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Abstrak 
Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah dasar dilaksanakan melalui pembelajaran tematik terpadu, termasuk mata 
pelajaran IPA. Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan kognitif peserta didik. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik berdampak buruk pada kualitas pembelajaran. Salah satu cara yang dapat 
dijadikan solusi dari rendahnya kemampuan kognitif peserta didik ialah penggunaan dan pemilihan model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model problem-based learning terhadap hasil belajar 
kognitif IPA pada pembelajaran tematik terpadu. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuanti eksperimen 
dengan desain quasi-eksperimental bentuk the non-equivalent pretest-posttest control group design. Hasil 
penelitian ini adalah diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,22 dengan standar deviasi 9,03 dan 
kelas kontrol 68,41 dengan standar deviasi 11,82. Berdasarkan uji-t yang dilakukan diperoleh t hitung 3,43 
sedangkan t tabel 2,000 sehingga t hitung > t tabel. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari 
penggunaan model problem-based learning terhadap kemampuan Kognitif IPA pada pembelajaran tematik 
terpadu.  
Kata Kunci: pembelajaran tematik terpadu, hasil belajar, problem-based learning. 
 
Abstract 
The implementation of 2013 Curriculum in elementary schools is carried out through integrated thematic 
learning, including Science. The success of a learning activity can be seen from students’ cognitive skills. 
Students’ low learning outcomes have a negative impact on the quality of the learning. One way that can be used 
as a solution to students’ low cognitive skills is the use of learning models that can be applied by teachers to 
help students gain the knowledge. This study aims to describe the effect of problem-based learning model on the 
cognitive learning outcomes of Science in integrated thematic learning. This research is a quanti-experimental 
research with a quasi-experimental design in the form of the non-equivalent pretest-posttest control group 
design. The results of this study indicate that the experimental class main score is 78.22 with a standard deviation 
of 9.03 and the control class is 68.41 with a standard deviation of 11.82. Based on the t-test conducted, it was 
obtained t count 3.43 while t table 2,000 so that t count > t table. It can be concluded that the use of problem-
based learning models has an effect on students’ Science cognitive skills in integrated thematic learning. 
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PENDAHULUAN 
Penerapan dari kurikulum 2013 di sekolah dasar dilaksanakan melalui pembelajaran tematik terpadu. 
Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada tema. Setiap tema merupakan integrasi dari beberapa mata 
pelajaran yang terkait dan terhubung antar satu dengan lainnya (Monalisa, Ahda, & Fitria, 2019). Hal ini 
menjadikan pokok bahasannya terpadu secara menyeluruh yang bertujuan agar peserta didik memperoleh 
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran (Nurman, Ramadhani, Wahyugi, Fitria, & Desyandri, 2020). 
IPA sebagai salah satu mata pelajaran terkait dalam tema bertujuan mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkan pemahaman ilmu yang diperoleh dalam kehidupan nyata, sehingga mampu berpikir kritis (Fitria, 
2017; Newcombe, 2013). Salah satu permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu ialah rendahnya hasil 
belajar kognitif, padahal keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran dilihat dari hasil belajar kognitif peserta 
didik (Safitri & Mediatati, 2021; Yumaroh, Ismaya, & Widianto, 2020). Cukup banyak komponen yang berhasil 
mempengaruhi hasil belajar, salah satunya ialah penggunaan dan pemilihan model pembelajaran yang dapat 
diterapkan oleh guru untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan (Marza, Adnan, Fitria, & 
Montesori, 2019). 
Namun, berdasarkan pengamatan penulis pada kelas V SDN Gugus 1 Kec. Bayang yang dilakukan pada 
tanggal 30 November sampai 4 Desember 2020 pada pembelajaran tematik terpadu tema 5 tentang ekosistem 
dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, PPKn, SBdP, dan IPS. Ditemukan saat mengawali 
pembelajaran guru belum menghubungkan konsep bahan yang diajarkan dengan permasalahan. Terlihat jelas 
masih menggunakan pembelajaran konvesional, sehingga tidak ada aktivitas bekerja dalam kelompok. 
Kemudian media pembelajaran yang digunakan belum maksimal. Selanjutnya Hanya beberapa peserta didik 
yang berpikir kritis hal ini terlihat hanya 3-4 orang peserta didik yang merespon ketika guru memberikan suatu 
pertanyaan yang membutuhkan pemikiran kritis. Sedangkan peserta didik lainnya hanya diam dan terlihat 
kebingungan saat mencoba menjawab pertanyaan dari guru, Padahal guru sudah mencoba berulang-ulang 
memberi pertanyaan yang sama. Pembelajaran yang seperti ini membuat kemampuan kognitif IPA pada 
pembelajaran tematik terpadu peserta didik yang masih rendah. Hal ini terbukti dengan data hasil Penilaian 
Harian Tema 4 yang penulis kumpulkan dari masing-masing sekolah di SDN Gugus 1 Kec. Bayang pada tanggal 
30 November sampai 4 Desember 2020 memperlihatkan banyak nilai kognitif peserta didik yang masih rendah. 
Jika permasalahan ini tidak diatasi maka akan berdampak pada keberhasilan belajar peserta didik selanjutnya. 
Berdasarkan berbagai permasalahan yang sudah diterangkan di  atas, Untuk itu diperlukan model 
pembelajaran yang mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. Model 
pembelajaran adalah kerangka yang digunakan sebagai pedoman bagi guru untuk merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran, termasuk pada pembelajaran 
tematik terpadu (Efendi & Wardani, 2021; Indrawati, Suyatno, & Rahayu, 2015; Mardi, 2019). 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran tematik terpadu yaitu problem based 
learning (Helsa & Fitria, 2019; Ariyani & Prasetyo, 2021). Model pembelajaran problem based learning 
merupakan model  pembelajaran yang menitikberatkan masalah sebagai bahan utama dalam membelajarkan 
peserta didik (Septiyowati & Prasetyo, 2021). Hal ini bertujuan agar peserta didik berpikir kritis untuk 
menemukan solusi dari permasalahan, sehingga memperoleh pengetahuan dari materi yang diajarkan oleh guru 
(MY, Solfema, Fitria, & Syarifuddin, 2019). Artinya model problem based learning merupakan model yang 
membelajarkan peserta didik pada masalah, sehingga dapat melatih untuk aktif dan berpikir kritis untuk 
menangani masalah yang dibagikan (Nadhirah & Fitria, 2020; Nofziarni, Hadiyanto, Fitria, & Bentri, 2019). 
Model problem based learning dapat digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu karena dalam 
pembelajaran tematik terpadu peserta didik dituntun untuk memusatkan perhatian, mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Waslina, Fahrudin, Fitria, & Mudjiran, 2019). Kemudian semua 
komponen tersebut terangkum  dalam muatan pembelajaran yang sama berdasarkan pengalaman peserta didik 
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itu sendiri (Rerung, Sinon, & Widyaningsih, 2017; Tri Wasonowati, Redjeki, & Ariani, 2014). Hal ini 
dikarenakan pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan yaitu peserta didik lebih aktif dan pengalaman 
langsung pada proses pembelajaran, sehingga peserta didik terampil untuk dapat mendapatkan  sendiri konsep 
yang dipelajarinya secara aktif dan bermakna (Marsali, 2016; Yanti, Sukadi, & Sunu, 2013). 
Melihat kelebihan dari model problem based learning yaitu: (1) pembelajaran lebih bermakna, (2) 
menaikan kapasitas melakukan kemampuan berpikir kritis, (3) lebih memahami konsep yang diajarkan, serta 
(4) lebih aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah yang ada, maka dari itu peserta didik dapat merasakan 
manfaat dari pembelajaran (Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2014; Hutama, 2015). Selain itu menjadikan 
peserta didik lebih mandiri dan dewasa dalam belajar kelompok, sehingga dapat meningkatkan kerjasana antar 
peserta  didik (Monalisa et al., 2019; Sudewi, Subagia, & Tika, 2014). Tentunya hal ini akan memberikan hasil 
belajar yang optimal pada pembelajaran tematik terpadu (Fitria, Hasanah, & Gistituati, 2018; Zuriati & Astimar, 
2020). 
Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Muhammadi (2020) yang 
menghasilkan  model Problem Based Learning berdampak baik terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran tematik terpadu kelas V pada tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, Subtema 3, PB 3 dan 4. Hal ini 
dikarenakan hasil t hitung = 4,34 > t tabel = 2,03, dengan taraf nyata 0,05. Sehingga dapat disimpulkan model 
problem based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 
terpadu kelas V SD Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur, Kota Padang. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh  Putri & Fitria (2020) menyimpulkan model problem based 
learning memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar tematik terpadu kelas V pada tema  2, Subtema 2, 
PB 1, 2, dan 5 yang dilaksanakan di Gugus Hamka, Kabupaten Sijunjung . Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
hasil t hitung > t tabel yaitu  2,33  > 2,024. Nilai t hitung > t tabel  menunjukan hasil belajar pada pembelajaran 
tematik terpadu kedua kelas berbeda secara signifikan. Dimana pembelajaran yang memakai model problem 
based learning mendapatkan nilai rata-rata 76,60 lebih baik daripada pembelajaran menggunakan metode 
konvesional yang mendapatkan nilai rata-rata 65,50. 
Berdasarkan Paparan di atas persamaan penelitian yang dilakukan penulis ialah sama-sama memakai 
model problem based learning, sedangkan perbedaanya dilakukan pada tema 8 lingkungan sahabat kita, 
subtema 2 perubahan lingkungan, dan PB 1, 2, dan 5 yang menekankan pada kemampuan kognitif IPA. Hal 
inilah yang mendorong penulis untuk merumuskan masalah penelitian yaitu bagaimanakah pengaruh model 
problem based learning terhadap hasil belajar kognitif IPA pada pembelajaran tematik terpadu? Adapun tujuan 
penelitian ini adalah mendeksripsikan pengaruh hasil belajar kognitif IPA pada pembelajaran tematik terpadu. 
METODE  
Penelitian dilakukan di SDN 05 Pasar Baru yang dimulai pada tanggal 25 Maret s/d 8 April 2021. 
Penelitian yang dilakukan penulis adalah Jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meneliti populasi dan sampel tertentu, sehingga data dikumpulkan dengan alat ukur, kemudian dianalis dengan 
menggunakan data statistik (Sugiyono, 2017). Adapun langkah yang dilakukan untuk penelitian terdiri dari tiga 
tahap yaitu (1) Tahap Persiapan, langkah yang dilaksanakan yaitu (a) Menetapkan jadwal penelitian, penelitian 
dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021, (b) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (c) 
Mempersiapkan instrument penelitian yang telah divalidasi oleh validator dan telah diuji cobakan. Instrument 
berupa kisi-kisi, soal, lembar jawaban, dan kunci jawaban; (2) Tahap Pelaksanaan, pelaksanaan dimulai dengan 
memberikan pretest yang digunakan untuk memperoleh kemampuan awal peserta didik sebelum 
dilaksanakannya pembelajaran, selanjutnya dilakukan pembelajaran kelas eksperimen diberikan perlakuan 
dilaksanakan dengan model problem based learning, sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan menggunakan 
pembelajaran konvesional atau tidak diberi perlakuan, dan (3) Tahap Penyelesaian. Langkahnya yaitu (a) 
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Memberikan Posttest pada kedua kelas sampel, (b) Mengolah hasil Posttest dari kedua kelas sampel, dan (c) 
Menganalisis dan menarik kesimpulan dari hasil posttest. 
Seluruh peserta didik di kelas V SDN Gugus 1 Kec. Bayang terdiri 6 sekolah dijadikan sebagai populasi 
pada penelitian ini. Untuk menentukan sampel Sebelumnya diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
digunakan mengoreksi tidak ada kelas yang diunggulkan dalam populasi, sehingga digunakan teknik cluster 
random sampling dengan memilih daerah yang dijadikan sampel dengan cara acak menggunakan kertas lotre 
yang digulung, kemudian mengambil dua kelas yang akan dijadikan kelas kontrol dan eksperimen yang dipilih 
menggunakan kertas lotre juga. Dimana dari hasil lotre tersebut terpilih kelas VB sebagai kelas eksperimen dan 
VA sebagai kelas kontrol. Tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar pada tema Lingkungan 
Sahabat kita, subtema 2, Pembelajaran 1, 2 dan 5 untuk mengukur kemampuan kognitif IPA. Instrumen yang 
dipergunakan yaitu tes pilihan ganda sebanyak 50 soal. Ketika Instrumen tes dibawakan ke lapangan terlebih 
dahulu tes soal divalidkan oleh validator ahli sesuai dengan mata pelajaran yang ada dalam tema lingkungan 
sahabat kita  yaitu Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP. Selanjutnya soal diujicobakan pada kelas VI di SDN 02 
Pasar Baru untuk memperoleh validitas, reliabelitas, daya beda, dan tingkat kesulitan. Berdasarkan uji validitas 
dan daya beda diperoleh 35 soal yang valid dan 15 soal tidak valid. Kemudian 50 soal dianalisis tingkat 
kesulitannya. Selanjutnya soal diuji reliabelitasnya menggunakan rumus Spearman-Brown. Dari hasil uji 
reliabelitasnya diperoleh r11 = 0,95. Artinya soal memiliki reliabelitas yang sangat tinggi. 
Data hasil belajar peserta didik pada tema 8 lingkungan sahabat kita, subtema 2, dan pembelajaran 1,2 
dan 5 yang sudah dikumpulkan. Selanjutnya dianalisis hipotesisnya memakai uji t yang awalnya dikerjakan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas.  Uji Liliefors digunakan untuk menguji normalitas data 
hasil belajar peserta didik tema  lingkungan sahabat kita, subtema 2, dan pembelajaran 1,2 dan 5. Sedangkan uji 
F digunakan untuk menguji homogenitas. Apabila Fhitung  <  Ftabel  maka populasi memiliki varians homogen, 
namun jika Fhitung  >  Ftabel  maka populasi memiliki varians yang berbeda. 
Selanjutnya setelah pengujian normalitas dan homogenitas data dilakukan, maka dilanjutkan dengan 
menguji hipotesis. Uji t digunakan Untuk menguji hipotesis dari penelitian ini. Penulis menggunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata nilai posttest dari kedua kelas eksperimen yang menggunakan model problem 
based learning dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvesional. 
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu: 
H0 = Tidak terdapat penggaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan kognitif IPA pada 
pembelajaran tematik terpadu. 
H1 = Terdapat penggaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan kognitif IPA pada pembelajaran 
tematik terpadu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari data yang penulis kumpulkan di SDN 05 Pasar Baru menunjukan bahwa hipotesis alternatif 
diterima dan hipotesis nihil ditolak. Artinya hasil belajar peserta didik yang menggunakan model problem based 
learning lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvesional. Hal ini dikarenakan dengan diperolehnya 
hasil thitung = 3,43 > ttabel = 2,00 dan  hasil perbandingan nilai pretest dan posttest dari kedua menunjukan hasil 
nilai kelas eksperimen lebih baik baik daripada kelas kontrol. Rata-rata data pretest kelas eksperimen dan 
kontrol yaitu 54,37 dan 53,89. Sedangkan  rata-rata data posttest kelas eksperimen dan kontrol yaitu 78,22 dan 
68,41. Perbedaan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perbedaan hasil belajar pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen 
Data hasil belajar yang didapat dianalisis untuk melihat normal dan homogenitasnya. Uji Liliefors 
digunakan untuk melihat normal data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil yang diperoleh 
yaitu L0 < Ltabel artinya data berdistribusi normal. Selanjutnya dikerjakan uji homogenitas dengan menggunakan 
uji F. dari hasil uji F yang dilakukan didapatkan harga yaitu Fhitung< Ftabel yaitu: 1,23 < 1,93 maka dapat 
disimpulkan pretest  kedua  kelas sampel memiliki variansi yang homogen. Sedangkan hasil data posttest kedua 
kelas sampel diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu: 1,71 < 1,93 artinya Posttest kedua kelas sampel homogen. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas data pretest dan posttest dari kedua kelas sampel diperoleh kesimpulan data 
memiliki varian homogen pada taraf 5%. 
Selanjutnya ialah melakukan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji-t. Dari uji t yang dilakukan diperoleh 
thitung = 3,43 > ttabel = 2,00, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Disimpulkan terdapat pengaruh Model Problem 
Based Learning Terhadap kemampuan kognitif IPA pada pembelajaran tematik terpadu tema Lingkungan 
sahabat kita. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara nilai pretest dan posttest. Dimana digunakan uji n-gain 
untuk melihat perbedaan nilai posttest dan pretest peserta didik. Berikut hasil uji n-gain dari kedua kelas yang 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1 Hasil perhitungan uji n-gain kedua kelas 
 Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain 
Σ 1477 2112 13,83 1455 1888 8,5 
X  54,70 78,22 0,51 53,89 69,93 0,31 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa perbandingan hasil pretest dengan posttest pada kelas eksperimen 
lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor n-gain kelas eksperimen 
sebesar 13,83 dengan rata-rata 0,51. Sedangkan skor n-gain kelas kontrol sebesar 8,3 dengan rata-rata 0,31. 
Jadi, hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih baik yang menggunakan model problem based 
learning dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa model problem based learning memberikan pengaruh baik terhadap kemampuan kognitif 
IPA pada pembelajaran tematik terpadu. 
Pada kelas eksperimen digunakan model problem based learning dalam kegiatan pembelajarannya.  
Dalam hal ini ketepatan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan sangat dituntut. Melalui suatu 
masalah maka peserta didik dapat berpikir kritis dan menghubungkan pengetahuan yang didapat ke dalam 
kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat memajukan kemampuan menganalisisnya terhadap suatu 
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pertemuan yaitu, pembelajaran 1, 2, dan 5.  Adapun penerapan pembelajaran dilakukan dengan mengikuti 
pedoman menurut Fathurrohman (2017) yang meliputi; mengajukan permasalahan, mengajak peserta didik 
untuk belajar kelompok, membimbing memecahkan masalah, menampilkan hasil dari pemecahan masalah, dan 
evaluasi dari guru. Pada pertemuan pertama diberikan masalah yang menyangkut tentang perbedaan air bersih 
dan air kotor, perbedaan air tanah dan air permukaan, dan apa penyebab air sungai lebih kotor dibandingkan 
dengan air sumur. Dari permasalahan tersebut peserta didik melakukan eksperimen mengenai air tanah dan air 
permukaan yang dilakukan secara berkelompok. Selanjutnya untuk pertemuan kedua diberikan masalah 
pengaruh perubahan lingkungan terhadap suatu tari kreasi daerah, bagaimana pengaruh lingkungan terhadap 
ketersediaan air, akibat yang ditimbulkan jika kelangkaan air terjadi pada makhluk hidup, dan solusi dari 
perbuatan manusia untuk mencegah terjadi air langka. Kemudian pada pertemuan ketiga peserta didik diberikan 
masalah tentang kekeringan, penyebab kekeringan, akibat yang ditimbulkan jika kekeringan terjadi, dan 
tindakan yang dapat mencegah kekeringan terjadi. Untuk pertemuan ketiga peserta didik Nampak semangat 
dalam pembelajaran. Masing-masing peserta didik saling berbagi tugas dan bekerja sama. peserta didik berpikir 
kritis dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Kemampuan berpikir kritis Peserta didik sangat diperlukan 
dalam kehidupan peserta didik, terutama pada zaman revolusi industri 4.0 saat ini (Nuryanti, Zubaidah, & 
Diantoro, 2016). Selain itu tampak banyak keunggulan dari model problem based learning dalam proses 
pembelajaran diantara menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017; Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih, 2017) 
diantara kelebihan dari model Problem Based Learning 1) realistis dengan kehidupan peserta didik, 2) sistematis 
dengan pengetahuan sendiri, 3) memupuk kemampuan pemecahan masalah, 4) memupuk kemampuan 
keterampilan tinggi. Model Problem Based Learning  sangat tepat digunakan untuk memajukan hasil belajar 
peserta didik, karena pembelajarannya berpusat peserta didik yang aktif dan menyenangkan (Kodariyati & 
Astuti, 2016; Yati, Mudjiran, & Fitria, 2021). 
Keunggulan Model PBL juga dibuktikan dengan hasil penelitian Kaharuddin (2019) yang menunjukan 
bahwa Implementasi model PBL pada pelajaran matematika sangat memberikan pengaruh pada hasil belajar. 
Terbukti dari hasil thitung  yang lebih besar dibandingkan ttabel yakni 7,45 dan 1,678. Hal senada juga diungkapkan 
oleh Khairani, Suryanti, & Saragi (2020) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa PBL berpengaruh pada 
motivasi dan berpikir kritis peserta didik kelas V SD. Tebukti hasil uji ANOVA dua jalur menunjukan 
signifikasi nilai yang diperoleh lebih kecil yaitu 0,01 dan 0,02 pada taraf signifikasi 0,05 (0,01 < 0,05 dan 0,02 
< 0,05). Ini berarti terdapat pengaruh PBL pada hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran kelas kontrol dilaksanakan dengan pembelajaran konvesional, pembelajaran lebih 
menekankan pada peserta didik mendengarkan guru dan penugasan. Sangat jelas berbeda dengan kelas 
eksperimen yang peserta didiknya lebih aktif memecahkan masalah dengan kelompok. Hal inilah yang 
menjadikan pengaruh pada kemampuan kognitif IPA dari hasil belajar tematik terpadu kelas kontrol lebih 
rendah. 
Berdasarkan analisis data yang sudah penulis lakukan dengan penelitian terdahulu, maka dapat 
disimpulkan bahwa model PBL memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan. Terkhususnya pada proses 
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan menggunakan pembelajaran konvesional yang cenderung lebih 
membosankan. Maka dari itu, teori yang menyatakan model PBL memberikan pengaruh positif terhadap 
pembelajaran adalah benar. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang sudah dilakukamenyimpulkan bahwa 1) Terdapat 
pengaruh dari model Problem Based Learning terhadap  kemampuan kognitif IPA pada pembelajaran tematik 
terpadu tema Lingkungan Sahabat Kita, Subtema perubahan lingkungan, terkhususnya Pembelajaran 1, 2, dan 
5, hal ini dibuktikan dari diperolehnya hasil bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 78,22 sedangkan rata-
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rata nilai kelas kontrol adalah 68,41. 2) Peningkatan kemampuan kognitif IPA kelas eksperimen diperoleh rata-
rata n-gain yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 0,51 dan 0,31. 
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